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ABSTRAK  
Tomat sayur merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi rumah tangga karena 
digunakan dalam berbagai jenis olahan makanan. Namun, tomat termasuk produk yang mudah mengalami 
kerusakan sehingga konsumen cenderung mempertimbangkan atribut kualitas produk dalam keputusan 
pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur serta 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kebutuhan konsumen menggunakan pendekatan regresi logistik 
biner. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung yang melibatkan 100 responden 
rumah tangga yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif dan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya simpan tomat menjadi atribut 
yang paling dipertimbangkan konsumen dengan nilai rata-rata sebesar 4,61 dan termasuk kategori sangat 
penting. Selain itu, tekstur tomat juga menjadi atribut yang dinilai sangat penting oleh konsumen. Hasil regresi 
logistik biner menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga berpengaruh 
signifikan terhadap kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur, sedangkan usia dan frekuensi pembelian tidak 
berpengaruh signifikan. 

Kata kunci: kebutuhan konsumen, tomat sayur, regresi logistik biner, atribut produk 
 

ABSTRACT  
Tomatoes are one of the horticultural commodities widely consumed by households because they are used in 
various types of processed foods. However, tomatoes are highly perishable, so consumers tend to consider 
product quality attributes when making purchasing decisions. This study aims to analyze consumer preferences 
for vegetable tomatoes and identify the factors influencing those preferences using a binary logistic regression 
approach. This study was conducted in Baleendah Subdistrict, Bandung Regency, involving 100 household 
respondents selected using purposive sampling. Data were analyzed using descriptive analysis and binary 
logistic regression. The results indicate that tomato shelf life is the attribute most valued by consumers, with 
an average score of 4.61, placing it in the “very important” category. Additionally, tomato texture was also 
rated as very important by consumers. The results of the binary logistic regression indicated that educational 
level, income, and household size significantly influenced consumer demand for vegetable tomatoes, whereas 
age and purchase frequency did not have a significant effect. 

Keywords: consumer needs, tomatoes, binary logistic regression, product attributes 

 

PENDAHULUAN 

Tomat sayur (Solanum lycopersicum L.) termasuk ke dalam satu dari beberapa komoditas 
hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat dan digunakan menjadi bahan pelengkap dalam 
berbagai jenis masakan rumah tangga (Yolanda, Darwanto, and Ardhi 2022). Selain mempunyai nilai 
ekonomi, tomat juga mempunyai mineral serta vitamin yang memberikan sejumlah manfaat bagi 
kesehatan sehingga permintaannya cenderung meningkat seiring bertambahnya kebutuhan pangan 
masyarakat (Mohan et al. 2023). Tomat sayur menjadi salah satu komoditas hortikultura yang cukup 
banyak dikonsumsi rumah tangga sehari-hari (BPS, 2025). 

Produksi tomat di Provinsi Jawa Barat pada beberapa tahun terakhir berfluktuasi serta berpotensi 
menurun (BPS, 2025). Fluktuasi produksi tomat dapat dipengaruhi oleh kondisi iklim, curah hujan, 
serta produktivitas tanaman di tingkat budidaya (Bhandari, Neupane, and Adhikari 2021). Ketika 
produksi menurun, pasokan tomat segar menjadi lebih terbatas sehingga harga tomat cenderung 
meningkat dan konsumsi rumah tangga ikut menurun (BPS, 2025). Sebaliknya, peningkatan produksi 
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menyebabkan ketersediaan produk di pasar menjadi lebih melimpah dan mendorong meningkatnya 
konsumsi masyarakat (Kementan RI, 2024). 

 

 
Gambar 1. Produksi Tomat di Jawa Barat Tahun 2020-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2025 

Menurut Gambar 1, produksi tomat di Jawa Barat mengalami tren penurunan dalam lima tahun 
terakhir. Penurunan produksi dapat menyebabkan  pasokan tomat segar di pasar menjadi lebih 
terbatas sehingga berpotensi memengaruhi pola konsumsi masyarakat (BPS, 2025). Selain itu, 
keterbatasan pasokan juga dapat menyebabkan kualitas produk yang diterima konsumen menjadi 
tidak stabil akibat proses distribusi yang lebih panjang (Saptana et al. 2023).  

Konsumsi tomat rumah tangga di Kabupaten Bandung juga mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 
Perubahan konsumsi tersebut dipengaruhi oleh harga produk, ketersediaan pasokan, serta kebutuhan 
rumah tangga terhadap bahan pangan hortikultura (Saptana et al. 2023). Selain itu, naiknya tingkat 
kesadaran masyarakat atas konsumsi pangan bergizi turut memengaruhi permintaan tomat di tingkat 
rumah tangga. 

 
Gambar 2.  Konsumsi Tomat di Kabupaten Bandung Tahun 2020-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2025 

Menurut Gambar 2, konsumsi tomat di Kabupaten Bandung mengalami perubahan dalam lima tahun 
terakhir. Fluktuasi konsumsi menunjukkan bahwa kebutuhan konsumen terhadap tomat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik dari sisi pasokan maupun preferensi konsumen rumah tangga. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa konsumen memiliki pertimbangan tertentu dalam memilih tomat yang 
sesuai dengan kebutuhan konsumsi sehari-hari.  

Tomat termasuk produk hortikultura yang mudah mengalami kerusakan setelah panen karena 
memiliki kandungan air yang cukup tinggi (Mohan et al. 2023). Selama proses penyimpanan, tomat 
dapat mengalami pelunakan tekstur, perubahan warna, hingga pembusukan yang menyebabkan 
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kualitas produk menurun (Zahroh, Syska, and Nurhayati 2023).  Kondisi tersebut membuat 
konsumen tidak hanya mempertimbangkan penampilan fisik produk saat pembelian, tetapi juga 
mempertimbangkan kualitas produk selama penyimpanan rumah tangga (Tiara, Adawiyah, and 
Kasymir 2023). 

Kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur dipengaruhi oleh berbagai atribut produk seperti warna, 
bentuk, tekstur, kemasan, dan daya simpan (Tiara et al. 2023). Daya simpan menjadi salah satu atribut 
yang cukup diperhatikan konsumen karena berkaitan dengan kemampuan produk untuk tetap layak 
digunakan selama penyimpanan rumah tangga (Mohan et al. 2023). Selain itu, tekstur tomat yang 
padat dan tidak lembek sering dikaitkan dengan kualitas dan tingkat kesegaran produk oleh 
konsumen (Tiara et al. 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan konsumen terhadap tomat 
bukan saja diakibatkan oleh penampilan produk melainkan juga oleh kualitas produk selama 
digunakan dalam rumah tangga. 

Perbedaan karakteristik konsumen dapat menyebabkan adanya perbedaan kebutuhan terhadap 
produk hortikultura, termasuk tomat sayur (Yolanda et al. 2022). Faktor seperti jumlah anggota 
keluarga, pendapatan, tingkat pendidikan, usia, serta frekuensi pembelian dapat memengaruhi 
pertimbangan konsumen dalam memilih produk pangan. Konsumen yang memiliki tingkat 
pendidikan lebih tinggi cenderung lebih memperhatikan kualitas produk pada proses penentuan 
keputusan pembelian (Salsabilla, Gafaruddin, and Limi 2024). Selain itu, tingkat pendapatan 
berkaitan dengan kemampuan daya beli konsumen dalam memilih produk sesuai kebutuhan rumah 
tangga (Widyasari 2023). Sementara itu, jumlah anggota keluarga juga dapat memengaruhi tingkat 
kebutuhan pangan rumah tangga sehari-hari (Zasriati, Yadewani, and Putri 2024). 

Analisis kebutuhan konsumen dalam penelitian ini menggunakan pendekatan regresi logistik biner 
karena variabel dependen yang digunakan bersifat dikotomis, yaitu konsumen yang membutuhkan 
dan tidak membutuhkan atribut tertentu pada tomat sayur. Metode regresi logistik biner digunakan 
untuk mengetahui peluang kebutuhan konsumen berdasarkan karakteristik responden yang 
digunakan dalam penelitian. Sementara itu, regresi logistik biner mampu menjelaskan korelasi antara 
variabel dependen kategorik terhadap beberapa variabel independen secara simultan (Ghozali 2021). 

Penelitian mengenai kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur masih relatif terbatas, khususnya 
yang menghubungkan karakteristik konsumen dengan kebutuhan terhadap atribut produk 
menggunakan pendekatan regresi logistik biner. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhinya melalui pendekatan regresi logistik biner. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlangsung di Kecamatan Baleendah, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat pada 
bulan Januari-Februari 2026. Penentuan lokasi penelitian dilaksanakan dengan sengaja (purposive) 
melalui pertimbangan apabila Kecamatan Baleendah menjadi salah satu wilayah dengan jumlah 
penduduk yang relatif tinggi serta aktivitas konsumsi rumah tangga yang cukup besar terhadap 
produk hortikultura, khususnya tomat sayur. Selain itu, wilayah tersebut memiliki aktivitas distribusi 
dan perdagangan pangan yang cukup aktif sehingga dinilai relevan untuk menganalisis kebutuhan 
konsumen terhadap tomat sayur.  

Penelitian ini menerapkan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
memungkinkan peneliti menganalisis hubungan antarvariabel menggunakan data numerik dan 
pengujian statistik (Sugiyono 2023). Data yang digunakan terdiri atas data sekunder serta primer. 
Data primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada partisipan rumah tangga, sementara data 
sekunder didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS), jurnal ilmiah, buku, dan sejumlah literatur 
yang selaras terhadap penelitian. 

Populasi pada penelitian ini yakni konsumen rumah tangga di Kecamatan Baleendah, Kabupaten 
Bandung memiliki jumlah penduduk 16.115 jiwa (BPS, 2025). Teknik perolehan sampel dilakukan 
dengan menerapkan purposive sampling melalui kriteria responden termasuk konsumen rumah 
tangga yang pernah membeli dan mengonsumsi tomat sayur. Penentuan jumlah sampel menerapkan 
rumus Slovin melalui tingkat kesalahan sebanyak 10% (Sugiyono 2023). Menurut hasil perhitungan, 
jumlah sampel yang didapatkan adalah 99,4 partisipan dan dibulatkan menjadi 100 responden. 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒ଶ)
 

𝑛 =  
16.115

1 + 16.115 (10%ଶ)
 

𝑛 =  
16.115

1 + 162,15
 

𝑛 = 99,4  

Keterangan: 

n : total sampel 

N : ukuran populasi 

e  : margin of error = 10% 

Perolehan data didapatkan dengan kuesioner terstruktur yang dibagikan secara langsung ke 
partisipan. Kuesioner diterapkan demi mendapatkan informasi terkait karakteristik konsumen rumah 
tangga serta kebutuhan konsumen terhadap atribut tomat sayur. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian terdiri atas variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur, sedangkan variabel independen 
meliputi usia, tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan frekuensi pembelian 
tomat. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi logistik biner serta analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta level kebutuhan konsumen 
terhadap atribut tomat sayur berdasarkan nilai rata-rata (mean). Sementara itu, regresi logistik biner 
diterapkan untuk menganalisis pengaruh karakteristik konsumen terhadap kebutuhan konsumen 
terhadap tomat sayur. Penggunaan regresi logistik biner dinilai sesuai sebab variabel dependen pada 
penelitian ini memiliki sifat dikotomis, yaitu konsumen yang membutuhkan dan tidak membutuhkan 
atribut tertentu pada tomat sayur (Ghozali 2021). 

Model regresi logistik biner pada penelitian ini dapat dirumuskan mencakup: 

𝑙𝑛 ൬
𝑃

1 − 𝑃
൰ =  𝛽଴ + 𝛽ଵ 𝑋ଵ + 𝛽ଶ 𝑋ଶ + 𝛽ଷ 𝑋ଷ + 𝛽ସ 𝑋ସ + 𝛽ହ 𝑋ହ 

Keterangan: 

P  = probabilitas kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur 

𝛽଴  = konstanta 

𝛽ଵ − 𝛽ହ  = koefisien regresi 

𝑋ଵ  = usia 

𝑋ଶ  = tingkat pendidikan 

𝑋ଷ  = pendapatan rumah tangga 

𝑋ସ  = jumlah anggota keluarga 

𝑋ହ  = frekuensi pembelian tomat 

Pengujian model regresi logistik biner dilakukan menggunakan Omnibus Test, Hosmer and 
Lemeshow Test, Nagelkerke R Square serta Classification Table. Variabel independen dianggap 
mampu memberikan pengaruh signifikan jika memiliki skor signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Sedangkan demikian, nilai odds ratio atau Exp(B) diterapkan dalam melihat besar potensi pengaruh 
setiap variabel independen atas kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini mencakup usia, tingkat pendidikan, pendapatan, total 
anggota keluarga, serta frekuensi pembelian tomat. Karakteristik tersebut digunakan untuk 
menggambarkan kondisi umum konsumen rumah tangga yang menjadi responden penelitian. Selain 
itu, karakteristik responden juga dimanfaatkan sebagai variabel independen dalam analisis regresi 
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logistik biner demi mengkaji sejumlah faktor yang memengaruhi kebutuhan konsumen terhadap 
tomat sayur. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Usia <30 tahun 30 30,0 
  30-39 tahun 17 17,0 
  40-49 tahun 33 33,0 
  >50 tahun 20 20,0 

2 Tingkat Pendidikan Tidak Sekolah 5 5,0 
  SD 9 9,0 
  SMP 11 11,0 
  SMA 54 54,0 
  Perguruan Tinggi 21 21,0 

3 Pendapatan Rumah Tangga < Rp1.000.000 27 27,0 
  Rp1.000.000-Rp3.000.000 36 36,0 
  Rp3.000.000-Rp5.000.000 37 37,0 
  >Rp5.000.000 0 0,0 

4 Jumlah Anggota Keluarga 1-2 orang 23 23,0 
  3-4 orang 41 41,0 
  5-6 orang 36 36,0 
  >7 orang 0 0,0 

5 Frekuensi Pembelian Tomat Jarang 23 23,0 
  Sering 36 36,0 
  Sangat Sering 41 41,0 

 Jumlah 100 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Menurut Tabel 1, mayoritas partisipan ada dalam kelompok usia 40–49 tahun yaitu sebesar 33,0%. 
Kelompok usia tersebut termasuk usia produktif yang umumnya aktif pada penentuan keputusan 
konsumsi rumah tangga. Mayoritas partisipan memiliki tingkat pendidikan SMA 54,0% sementara 
partisipan yang tidak sekolah memiliki persentase paling rendah yaitu 5,0%. Kondisi ini 
membuktikan apabila mayoritas partisipan mempunyai tingkat pendidikan menengah sehingga 
dinilai cukup mampu memahami informasi terkait kualitas produk pangan. 

Sebagian besar responden memiliki pendapatan rumah tangga sebanyak Rp3.000.000-Rp5.000.000 
per bulan dengan persentase sebanyak 37,0%. Mayoritas responden juga mempunyai total anggota 
keluarga 3-4 orang yaitu sebesar 41,0%. Sementara itu, frekuensi pembelian tomat didominasi 
kategori sangat sering sebesar 41,0%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tomat yakni salah satu 
bahan pangan yang cukup rutin dikonsumsi oleh rumah tangga responden. 

 

Kebutuhan Konsumen terhadap Tomat Sayur 

Kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif 
berdasarkan nilai rata-rata (mean) pada setiap atribut produk. Atribut yang dianalisis meliputi bentuk, 
tekstur, warna, kemasan, dan daya simpan tomat. Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui tingkat 
kepentingan setiap atribut berdasarkan pendapat konsumen rumah tangga terhadap tomat sayur. 

Tabel 2. Kebutuhan Konsumen terhadap Tomat Sayur 
Atribut Mean Std. Deviation Tingkat Kepentingan 

Bentuk tomat 3,70 1,030 Penting 
Tekstur tomat 4,14 0,829 Sangat Penting 
Warna tomat 3,71 0,891 Penting 
Kemasan tomat 3,82 1,009 Penting 
Daya simpan tomat 4,61 0,530 Sangat Penting 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 



Analisis Kebutuhan Konsumen terhadap Tomat Sayur dengan Pendekatan Regresi Logistik Biner 
Najwa Faizah, Zumi Saidah 

2792 

Menurut Tabel 2, daya simpan tomat mempunyai skor rata-rata tertinggi sebanyak 4,61 dan tergolong 
kategori sangat penting. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsumen rumah tangga sangat 
mempertimbangkan kemampuan tomat untuk tetap layak digunakan selama penyimpanan. Daya 
simpan yang baik dinilai mampu membantu konsumen mengurangi risiko kerusakan produk dan 
pemborosan pangan dalam rumah tangga. Selain itu, tomat yang dapat bertahan lebih lama dinilai 
lebih efisien untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari. 

Tekstur tomat juga termasuk atribut yang dinilai sangat penting dengan nilai rata-rata sebesar 4,14. 
Konsumen cenderung memilih tomat dengan tekstur yang padat dan tidak lembek karena dianggap 
menunjukkan kualitas produk yang lebih baik. Tekstur yang baik juga berkaitan dengan tingkat 
kesegaran produk selama penyimpanan. Sementara itu, atribut bentuk, warna, dan kemasan termasuk 
kategori penting dalam keputusan pembelian tomat rumah tangga. 

Analisis Regresi Logistik Biner 

Analisis regresi logistik biner diterapkan demi mengetahui dampak karakteristik konsumen kepada 
kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur. Variabel independen yang digunakan mencakup jumlah 
anggota keluarga, pendapatan, tingkat pendidikan, usia, serta frekuensi pembelian tomat. Sedangkan 
demikian, variabel dependen pada penelitian ini yakni kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur 
yang dikategorikan menjadi membutuhkan dan tidak membutuhkan. 

Sebelum dilakukan pengujian regresi logistik biner, terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan model 
(goodness of fit). Pengujian dilakukan menggunakan nilai Omnibus Test, Hosmer and Lemeshow 
Test, Nagelkerke R Square, dan Classification Table. Hasil pengujian kelayakan model disajikan 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi Logistik Biner 
Uji Model Nilai Sig. 

Omnibus Test 70,666 0,000 
Hosmer and Lemeshow Test 11,050 0,199 
Nagelkerke R Square 0,701 - 
Overall Percentage 89,0% - 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Menurut Tabel 3, skor signifikansi Omnibus Test senilai 0,000 membuktikan apabila variabel 
independen secara simultan memberikan pengaruh kepada kebutuhan konsumen terhadap tomat 
sayur. Skor signifikansi Hosmer and Lemeshow Test sebanyak 0,199 membuktikan apabila model 
mempunyai kecocokan yang baik terhadap data penelitian sebab skor signifikansinya melebihi 0,05. 
Selain itu, skor Nagelkerke R Square sebanyak 0,701 membuktikan apabila variabel independen 
dapat mendeskripsikan variabel dependen sebanyak 70,1%, sementara sisanya menerima pengaruh 
oleh variabel lain di luar model penelitian.  

Hasil analisis regresi logistik biner pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4. Pengujian dilakukan 
melalui melihat nilai koefisien regresi (B), signifikansi (Sig.), dan skor odds ratio atau Exp(B) pada 
setiap variabel independen. Variabel dianggap mampu memberikan pengaruh signifikan ketika 
memiliki skor signifikansi kurang dari 0,05. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Logistik Biner 

Kategori B Wald Sig. Exp(B) 

Usia 0.220 0.413 0.530 1.246 

Pendidikan* 1.469 6.814 0.009 4.344 

Pendapatan* 1.238 5.606 0.018 3.450 

Jumlah Anggota Keluarga* 1.174 4.555 0.033 3.233 

Frekuensi Pembelian 0.439 0.820 0.365 1.522 
*Signifikan pada α = 0,05 

 

Berdasarkan Tabel 4, tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kebutuhan konsumen 
terhadap tomat sayur dengan nilai signifikansi sebesar 0,009. Skor odds ratio sebanyak 4,344 
menunjukkan apabila konsumen yang mempunyai level pendidikan yang lebih tinggi mempunyai 
kecenderungan lebih besar dalam mempertimbangkan atribut tomat sesuai kebutuhan rumah tangga. 
Tingkat pendidikan yang lebih baik dapat memengaruhi kemampuan konsumen dalam memahami 



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340 
Volume 12, Nomor 2, Juli 2026: 2787-2794 

2793 

kualitas produk dan efisiensi penggunaan pangan rumah tangga. Temuan tersebut didorong oleh 
penelitian Salsabilla (2024) yang mengungkapkan apabila tingkat pendidikan mampu memberikan 
pengaruh pertimbangan konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian produk pangan. 

Pendapatan juga berpengaruh signifikan terhadap kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur melalui 
skor signifikansi sebanyak 0,018 serta skor Exp(B) sebanyak 3,450. Nilai tersebut menunjukkan 
apabila konsumen melalui tingkat pendapatan lebih tinggi berpotensi lebih mempertimbangkan 
kualitas produk dibandingkan hanya mempertimbangkan harga. Tingkat pendapatan berkaitan 
dengan kemampuan daya beli rumah tangga sehingga konsumen lebih selektif dalam memilih produk 
pangan sesuai kebutuhan. Kondisi tersebut selaras terhadap penelitian Widyasari (2023) yang 
menunjukkan apabila tingkat pendapatan berhubungan dengan kemampuan konsumen dalam 
menentukan pilihan produk rumah tangga. 

Jumlah anggota keluarga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kebutuhan konsumen terhadap 
tomat sayur dengan skor signifikansi sebanyak 0,033 serta skor Exp(B) sebesar 3,233. Ketika total 
anggota keluarga semakin banyak, maka kebutuhan bahan pangan rumah tangga cenderung 
meningkat. Kondisi tersebut menyebabkan konsumen lebih mempertimbangkan kualitas dan 
efisiensi penggunaan produk pangan dalam rumah tangga. Penelitian Zasriati (2024) juga 
menjelaskan bahwa jumlah anggota keluarga berkaitan dengan pola konsumsi dan kebutuhan pangan 
rumah tangga. 

Sementara itu, variabel usia dan frekuensi pembelian tomat tidak menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur sebab mempunyai skor signifikansi melebihi 
0,05. Hasil tersebut menunjukkan apabila kebutuhan konsumen terhadap tomat tidak dipengaruhi 
secara langsung oleh perbedaan usia maupun intensitas pembelian produk. Temuan penelitian ini 
selaras terhadap penelitian Trisna dan Br (2019) mengungkapkan apabila usia bukan faktor utama 
dalam keputusan pembelian produk pangan serta penelitian Wulandari (2025) yang menunjukkan 
bahwa frekuensi pembelian tidak selalu memengaruhi preferensi konsumen terhadap suatu produk 
pangan. 

 

KESIMPULAN 

Kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur dipengaruhi oleh beberapa atribut produk yang dianggap 
penting dalam konsumsi rumah tangga. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, daya simpan tomat 
menjadi atribut yang paling dipertimbangkan konsumen melalui skor rata-rata sebanyak 4,61 serta 
termasuk kategori sangat penting. Selain itu, tekstur tomat juga menjadi atribut yang dinilai penting 
karena berkaitan dengan kualitas dan kesegaran produk selama penyimpanan rumah tangga. 
Sementara itu, atribut bentuk, warna, dan kemasan juga tetap menjadi pertimbangan konsumen dalam 
menentukan keputusan pembelian tomat sayur. Hasil analisis regresi logistik biner menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan, pendapatan, serta total anggota keluarga memberikan pengaruh signifikan 
atas kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur. Konsumen yang mempunyai level pendidikan dan 
pendapatan yang lebih tinggi berpotensi lebih mempertimbangkan kualitas serta efisiensi 
penggunaan produk pangan dalam rumah tangga. Selain itu, rumah tangga yang memiliki total 
anggota keluarga lebih banyak juga mempunyai kebutuhan lebih besar terhadap produk pangan yang 
sesuai untuk konsumsi sehari-hari. Sementara itu, variabel usia dan frekuensi pembelian tomat tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kebutuhan konsumen terhadap tomat sayur. 
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